BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Health promoting school atau sekolah sehat adalah sekolah yang secara
konsisten memaksimalkan kapasitasnya agar menjadi lingkungan yang sehat
untuk hidup, belajar dan bekerja. Sekolah sehat atau dikenal dengan istilah
»health promoting school’ merupakan salah satu program guliran World Health
Organization dengan tujuan untuk mobilitas dan peningkatan kampanye dan
pendidikan kesehatan (WHO, 2020).

Sekolah merupakan salah satu wadah pelayanan pendidikan sekaligus
menjadi organisasi pendidikan formal yang memiliki tanggung jawab dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pendidikan diharapkan dapat
mengembangkan potensi peserta didik di kehidupan sehari-hari. Seperti
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara”.

Anak usia sekolah merupakan generasi muda aset penerus bangsa pada

masa yang akan datang. Bangsa yang sehat, berkualitas, produktif dan berdaya



saing sangat ditentukan oleh derajat kesehatan dan kualitas hidup pada kelo
mpok umur ini (Lubis, 2019).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan derajat ke
sehatan pada peserta didik adalah melalui wadah usaha kesehatan s ekolah
(UKS). Undang-undang No. 36 Tahun 2009 t entang kesehatan pasal 79 me
nyatakan bahwa “K esehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan ke
mampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga pe
se rta didik be lajar, tumbuh, be rk embang se cara harmo nis, dan se
tinggitingginya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas (Lubis, 2019)

Anak usia s ekolah merupakan generasi muda yang akan melanjutkan
tujuan bangsa pada masa yang akan datang. Status ke sehatan dan mutu hidup
pada anak usia sekolah sangat menentukan terciptanya bangsa yang
berkualitas, sehat, berdaya saing, dan produktif. Kelompok anak usia s ekolah
me rupakan target yang vital dalam te rlaksananya pro gram ke se hatan. Di
samping sebagai bagian dari kelompok yang paling besar yaitu mencapai 30
% dari keseluruhan warga Indonesia kelompok anak yang berusia sekolah ce
nderung dapat diorganisir sebaik-baiknya dikarenakan berada dalam jangkauan
(Kemenkes RI, 2020).

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah usaha k esehatan masyarakat
yang dijalankan di sekolah dengan sasaran utama anak-anak sekolah dan
lingkungannya (R.J Soenarjo,2019:4). Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) juga
merupakan wahana untuk meningkatkan k emampuan hidup sehat dan d erajat

kesehatan peserta didik sedini mungkin. Hidup sehat dimana k eadaan sejahte



ra tanpa mendapatkan gangguan dimana se muanya bekerja sesuai dengan
fungsinya.

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan suatu program kesehatan
yang dilaksanakan di sekolah, mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), sampai dengan Sekolah Me
nengah Atas (SMA). UKS dirilis pada tahun 1976 dan di perkuat dengan adanya
Peraturan Bersama (SKB) 4 Menteri tentang UKS (Usaha Kesehatan
Sekolah) adalah peraturan bersama antara Kementerian Pendidikan
Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Agama, dan Kementerian
Dalam Negeri Nomor 6/X/PB/2014, dan Nomor 73 Tahun 2014, Nomor 41
Tahun 2014, dan Nomor 81 Tahun 2014 tentang pembinaan dan pengembangan
Usaha K ese hatan Se ko lah/Madrasah. Adapun yang me njadi dasar pe
rtimbangan diterbitkannya peraturan tersebut adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan prestasi belajar peserta didik yang memperhatikan perilaku
dan lingkungan hidup yang sehat, perlu pembinaan dan pengembangan usaha
kesehatan sekolah di setiap sekolah/madrasah.

Pelaksanaan UKS pada tingkat pendidikan menegah lebih difokuskan
pada upaya preventif perilaku beresiko seperti penyalahgunaan NAPZA
(Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya), kehamilan tidak diinginkan,
abortus yang tidak aman, infeksi menular seksual, kesehatan reproduksi re
maja, kecelakaan dan trauma lainnya. Perilaku ini rentan dilakukan remaja kare
na sesuai dengan ciri dan karakteristik remaja yang selalu ingin tahu, suka

tantangan dan ingin coba-coba hal baru (Isroi, 2019).



Menurut Notoatmojdo, dkk (2023:45) Program Usaha Kesehatan Seko
lah (UKS) adalah upaya te rpadu lintas pro gram dan lintas s ektoral me
ningkatkan derajat kesehatan serta membentuk perilaku hidup bersih dan se
hat anak usia sekolah yang berada di s ekolah umum dan sekolah yang berco
rak keagamaan. M engingat dengan adanya kesehatan anak didik maka pro
gram yang te rce rmin di dalam pro gram Usaha Ke s ehatan Se ko lah,
dilaksanakan m elalui tiga program pokok yang s ering disebut dengan TRIAS
UKS, yaitu Pendidikan Kesehatan, Pelayanan Kesehatan, dan Pembinaan
Lingkungan Se hat. Tujuan pelaksanaan dalam Usaha Ke se hatan Se k olah
(UKS) ialah agar peserta didik memiliki pengetahuan mengenai kesehatan dan
juga memiliki kebiasaan hidup sehat.

Berdasarkan pernyataan diatas maka diketahui dengan adanya Usaha
Kesehatan Sekolah sangat penting untuk menunjang proses pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik sehingga m enciptakan generasi yang lebih baik
dan peduli dengan kesehatan peserta didik. Joy Miller Del Rosso, dan Rina
Arlianti (2023:56).

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang menjadi program pemerintah
yang wajib ada dan wajib dilaksankan di sekolah dalam bentuk pelayanan dan
pendidikan kesehatan. Bentuk pelayanan dari Usaha K esehatan S ekolah
(UKS) dengan m elaksanakan progam dari Usaha Kesehatan Sekolah yang dise
but dengan Trias UKS. TRIAS UKS mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kemampuan hidup sehat serta derajat kesehatan peserta didik

dengan membiasakan hidup sehat sedari dini melalui pendidikan kesehatan,



pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah sehat (Tim Pembina
UKS Pusat, 2019:20).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di berbagai daerah di
Indo n esia, didapatkan hasil masih banyak yang me nunjukkan be lum o
ptimalnya program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dilaksanakan. (Hasil pe
nelitian Maryam, dkk) pada tingkat sekolah dasar kota Semarang menyatakan
bahwa dalam pelaksanaan Trias UKS variabel sumber daya manusia belum me
ngikut sertakan unsur komite sekolah (97,0%). Jumlah dokter kecil di sekolah
belum sampai 10% total siswa (93,9%). Sebesar 78,8% kepala sekolah; 69,7%
guru pembina UKS belum memperoleh arahan khusus mengenai UKS. Ke
giatan pendidikan kesehatan di sekolah, sebesar 84,8% belum melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan p embinaan lingkungan s ekolah sehat sebe
sar 54,5% b elum melaksanakan p embinaan pada kantin sekolah, 84,8% ruang
UKS juga belum memperoleh pembinaan (Maryam dkk, 2019).

Penelitian Raudiah, dkk (2019) pada se kolah An-Nizam Medan me
nunjukkan dari jumlah keseluruhan 164 (100,0%) r esponden, didapatkan hasil
sejumlah 66 (40,2%) r esponden mempunyai pengetahuan yang baik dan
dilakukan pelaksanaan TRIAS UKS dengan baik dan 82 (50,0%) tidak me
laksanakan TRIAS UKS dengan baik. Responden yang m emiliki pengetahuan
kurang baik sebanyak 13 (7,9%) responden yang melaksanakan TRIAS UKS
dengan baik 3 (1,8%) responden tidak melaksankaan TRIAS

UKS dengan baik (Raudiah dkk, 2019).
Yuliani dan Zaitun (2020), mengembangkan bahwa 60% siswa kurang

mengerti Trias UKS dan sehat, 70% guru tidak mengerti tentang pelaksanaan



UKS di sekolah, 80% guru kurang mengerti pencatatan dan pelaporan UKS

dan 70% guru belum pernah memberikan pelayanan kesehatan dengan baik.

Penelitian Harmis (2021) yaitu pengetahuan kate gori baik melakukan pe
laksanaan UKS secara keseluruhan berjumlah 6 responden (13,3%) dengan
kategori terlaksana s ebanyak 0 responden (0,0%) dan kate gori tidak terlaksana
sebanyak 6 responden (13,3%). Sedangkan pengetahuan kategori cukup me
lakukan pelaksanaan UKS secara keseluruhan berjumlah 29 responden (64,5%)
dengan kategori terlaksana sebanyak 16 responden (35,6%) dan kategori tidak
terlaksana sebanyak 13 responden (28,9%). Sedangkan pengetahuan kategori
kurang melakukan pelaksanaan UKS secara keseluruhan berjumlah 10 respo
nden (22,2%) dengan kategori terlaksana s ebanyak 4 responden (8,9%) dan
kate gori tidak terlaksana sebanyak 6 responden (13,3%). penelitian yang
dilakukan oleh Devita (2019) menunjukan bahwa ada hubungan antara keters
ediaan sarana dan prasarana dengab pelaksanaan UKS (sig. (2-tailed) 0,000). S
ejalan dengan penelitian harmis (2021) dengan hasil penetian yaitu sarana dan
prasarana kategori lengkap melakukan pelaksanaan UKS secara keseluruhan
berjumlah 34 responden (75,6%) dengan kategori terlaksana sebanyak 15 re
sponden (33,3%) dan kategori tidak terlaksana sebanyak 19 r esponden
(42,2%). Sedangkan sarana dan prasarana kategori tidak lengkap melakukan pe
laksanaan UKS secara keseluruhan berjumlah 11 responden (24,4%) dengan
kate gori terlaksana sebanyak 5 responden (11,1%) dan kate gori tidak te
rlaksana sebanyak 6 responden (13,3%). Dan hasil olah data menggunakan uji

Chi-Square didapatkan hasil P Value = 0,604 > 0,05 yaitu sama artinya tidak ada



hubungan yang signifikan antara sarana dan prasarana dengan pe laksanaan
UKS.

Pada survei awal bulan Juli 2023 bahwa 2 orang murid Al-husna dan 1
Guru kelas mengatakan tentang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Al-
Husna. Dari hasil wawancara t ersebut “Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
AlHusna tidak terorganisir yang mana hanya ada pengurus yang berjumlah 5
siswa yang mengurus Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang mana 5 siswa te
rsebut be lum mendapatkan pembinaan atau pelatihan dalam pengetahuan dan
pengelolaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)” Pernyataan dari Guru disana
juga mengatakan “Siswa-siswa hanya mengurus dan belum ada pengelolaan
yang terorganisir, Juga ada dukungan dari kepsek berupa Dana Bos yang di
peruntukkan untuk Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) tetapi itu juga belum
mencukupi”. Sarana dan prasarana k esehatan yang terdapat di SMP Al-Husna
Marindal Medan terdapat, antara lain: matras, kotak P3K, pengukur berat
badan, pengukur tinggi badan, obat-obatan dan alat kebersihan. Akan tetapi
masih banyak fasilitas yang kurang dan belum terawat dengan baik dikare
nakan sarana dan prasarana tersebut jarang digunakan.

Hasil pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) secara maksimal sangat berperan penting
dalam memenuhi tiga pokok utama program Usaha Kesehatan Sekolah (Trias
UKS). Pelaksanaan program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) tidak dapat be
rjalan baik jika tidak didukung oleh sumber daya manusia yang t erlibat serta
faktor pendukung sarana prasarana p enunjang maksimalnya terlaksananya pro

gram Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Dibutuhkan kerjasama dan koordinasi



yang baik agar apa yang diharapkan tercapai secara maksimal. Adapun Menurut
Notoatmodjo, perilaku yang berkaitan dengan kesehatan seperti teori Lawre
nce Green. Green m encoba menganalisis perilaku manusia dan berpendapat
bahwa dua faktor pokok, yaitu, faktor perilaku dan faktor diluar perilaku dapat
mempengaruhi tingkat kesehatan seseorang atau masyarakat. Kemudian. pe
rilaku sendiri dipengaruhi dari tiga faktor, yaitu Faktor Predisposisi yaitu peng
etahuan dan sikap, Faktor Pendukung yaitu prasarana, Faktor Pendorong yaitu
Guru, Petugas kesehatan dan Kemitraan

komite sekolah.

Agar program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) terlaksana dengan baik
diperlukan peran tenaga kesehatan untuk melakukan pembinaan k epada guru
dan murid, pembinaan ini berupa kader kesehatan di lingkungan sekolah. Ke
berhasilan program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) sangat penting dalam me
ningkatkan prestasi belajar dan kesehatan peserta didik, melalui Usaha Kese
hatan Sekolah (UKS) upaya untuk mendorong generasi muda untuk bebas dari
pe nyakit, me nge mbangkan karakte r bangsa yang po sitif dan sifat ke pe
mimpinan yang kuat (Gurning & Daulay, 2019).

Meninjau sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya peneliti merasakan
ketertarikan dalam melakukan penelitian mengenai pelaksanaan dari program
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Peneliti belum mendapatkan temuan bahwa
telah ada penelitian tentang data dengan terperinci perihal tata laksana program
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada SMP Al-Husna Kecamatan Patumbak,
serta peneliti belum menemukan penelitian mengenai Faktor yang

Berhubungan dengan Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP



Al-Husna Kecamatan Patumbak, maka dari itu peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Faktor yang Berhubungan dengan
Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan

Patumbak Kabupaten Deli Serdang”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah pengetahuan mempengaruhi Pelaksanaan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan Patumbak ?
2. Apakah Guru mempengaruhi Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan Patumbak ?
3. Apakah sarana prasarana mempengaruhi Pelaksanaan Usaha Kesehatan

Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan Patumbak ?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan Pelaksanaan

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan Patumbak.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui hubungan faktor pengetahuan dalam Pelaksanaan
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan

Patumbak.
2. Untuk mengetahui hubungan faktor guru dalam Pelaksanaan Usaha

Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan Patumbak.



3. Untuk mengetahui hubungan faktor sarana dan prasarana dalam
Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna

Kecamatan Patumbak.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui secara ilmiah yang sesuai
dengan hasil penelitian serta untuk memberikan informasi tentang
Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Al-Husna Kecamatan

Patumbak.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan menjadi acuan agar siswa dapat
melaksanakan program UKS secara maksimal dalam rangka
memaksimalkan derajat Kesehatan.

2. Bagi lembaga Pendidikan SMP Al-Husna, penelitian ini diharapkan
dapat membantu instansi terkait dalam mewujudkan pembinaan dan
pengembangan pelaksanaan UKS.

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang faktor-faktor yang mempengarihi pelaksanaan usaha kesehatan

sekolah (UKS).



